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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Editing merupakan sebuah proses dalam paska produksi dimana keseluruhan stok 

video hasil syuting diberikan kepada editor untuk disinkronisasikan menjadi satu 

kesatuan yang padu. Untuk mencapai kesatuan yang padu stock footage yang 

direkam selama produksi harus mencakup segala kebutuhan dari gagasan 

sutradara, sehingga editor dapat merangkainya dengan pace dan struktur yang 

sesuai. Selain itu editor harus peka terhadap rangkaian footage yang layak 

maupun tidak layak untuk dipakai dari aspek teknis seperti set, lighting, dan 

akting pemain. Hal ini diperlukan agar dalam proses editing, editor dapat 

memanfaatkan shot dengan efektif. Kemampuan seorang editor untuk dapat 

merancang footage dengan story telling yang memuaskan perlu dilatih tidak hanya 

dari kepekaan editor terhadap filmnya, akan tetapi juga dengan memahami teknik 

juga teori editing.  

 Teknik editing sendiri memiliki banyak teori dari ahli film seperti 

Kuleshov, Eisenstein, dan Pudovkin. Kuleshov membuktikan bahwa urutan video 

dalam sebuah adegan mempengaruhi persepsi dan pemaknaan adegan tersebut 

(Prince & Hensley, 1992). Eisenstein (1957), mengemukakan bahwa fungsi dan 

tujuan montase adalah untuk mengkoneksikan segala aspek dari materi, tema, 

plot, adegan, dan pergerakkan dari alur cerita dan drama secara keseluruhan 

(hlm.3).  Pudovkin (2015) menyebutkan bahwa proses editing tidak hanya sekedar 
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menggabungkan dan memisahkan akan tetapi juga cara mengendalikan psikologi 

penonton (hlm.47). Penulis memilih teori dari Pudovkin sebagai ahli film untuk 

diterapkan dalam film pendek “Gelap Mata”. Beberapa teknik editing menurut 

Pudovkin seperti kontras, simultaneity, symbolism, leit motif, dan parallelism 

digunakan untuk meningkatkan impresi penonton.  

Film pendek bergenre drama thriller berjudul “Gelap Mata” menceritakan 

tentang seorang suami yang berusaha keras demi kesembuhan istrinya hingga 

mengorbankan dirinya sendiri melalui ilmu gaib. Dari genre tersebut penulis akan 

menerapkan teknik editing simultaneity dan symbolism untuk mencapai impresi 

penonton yang diinginkan. Maka dari itu, penulis ingin menerapkan teknik editing 

pudovkin dalam film pendek “Gelap Mata”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 

skripsi penciptaan ini adalah: bagaimana penerapan teori editing Pudovkin dalam 

film pendek “Gelap Mata”? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar skripsi penciptaan ini lebih terarah dan tidak melewati garis pembahasan, 

penulis membatasi penelitian pada teknik editing symbolism berdasarkan skenario 

di scene 4, ketika Yatno pertama kali melihat kerbau yang sedang diberi makan 

oleh peternak. Scene 19 ketika Yatno kembali ke peternakan kerbau untuk 

membunuh kerbau demi menyelamatkan istrinya, Lina. Selain itu juga teknik 
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simultaneity di scene 20A ketika Yatno berlari menuju rumah menemui Lina yang 

sedang kritis kesakitan. 

1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan Skripsi Penciptaan ini adalah untuk menerapkan teknik editing Pudovkin 

dalam film pendek “Gelap Mata”. 

 

1.5. Manfaat Skripsi 

Skripsi penciptaan ini dibuat dengan maksud untuk membuka wawasan penulis 

mengenai prinsip dan teori editing yang telah dikemukakan oleh Pudovkin. 

Penulis juga mempelajari keefektifan teknik dalam menyampaikan mood dan 

penerapannya di film pendek “Gelap Mata”. Skripsi Penciptaan ini diharapkan 

dapat menginspirasi pembaca untuk mempelajari lebih dalam tentang merangkai 

cerita dalam film sehingga memberikan makna dan juga perasaan yang diinginkan 

dalam hasil akhir. Untuk universitas, Skripsi Penciptaan ini diharapkan dapat 

menjadi kepentingan edukasi pelajar lainnya. 
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